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Abstract. This research discusses the e-booking system implemented by Shuff Photo Studio as a modern 
solution for reservation management, allowing customers to book services at any time without time 
restrictions. The e-booking system enables clients to select their preferred time and service type while 
securely processing bookings through a MySQL database that stores reservation information safely. The 
Waterfall methodology was used in this development. Each booking is followed up with a confirmation sent 
via email or message. This research aims to simplify the reservation process for customers, while also 
helping Shuff Photo Studio promote their products and services, and providing an efficient transaction 
process. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas sistem e-booking yang diimplementasikan oleh Shuff Photo Studio 
sebagai solusi modern dalam manajemen reservasi, memungkinkan pelanggan untuk melakukan 
pemesanan kapan saja tanpa batasan waktu. Sistem e-booking ini memungkinkan pelanggan untuk memilih 
waktu dan jenis layanan yang diinginkan, serta memproses pembookingan menggunakan database MySQL 
yang menyimpan informasi reservasi secara aman. Metode yang digunakan menggunakan metode 
Waterfall. Setiap pemesanan ditindaklanjuti dengan konfirmasi melalui email atau pesan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan reservasi, sistem ini juga mempermudah Shuff 
Photo Studio dalam mengenalkan produk dan layanan mereka, serta menyediakan proses transaksi yang 
efisien. 
Kata kunci: Database, E-booking, Web Responsive 
 
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi saat ini telah 

mendorong transformasi berbagai sektor bisnis, 

termasuk industri jasa fotografi. Fotografi 

merupakan media untuk mendokumentasikan 

momen penting. Secara etimologi, fotografi 

berasal dari bahasa Yunani yang berarti menulis 

atau menggambar dengan cahaya. Untuk system 

manual saat ini di Shuff Photo, pelanggan harus 

datang langsung ke studio untuk memesan 

layanan fotografi. Hal ini menyulitkan pelanggan 

yang sibuk atau berada di lokasi yang jauh. Selain 

itu, sistem ini tidak efisien dan dapat 

menimbulkan antrian di studio, terutama pada 

jam-jam sibuk. Tanpa sistem yang terintegrasi, 

pengaturan jadwal fotografer dan studio 

seringkali dilakukan secara manual. Ini dapat 

menyebabkan bentrokan jadwal atau waktu 

kosong yang tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Banyak pelanggan yang ingin mengetahui detail 

layanan dan harga sebelum datang ke studio. 

Karena tidak ada platform untuk menampilkan 

informasi ini secara online, pelanggan mungkin 

ragu-ragu atau kurang memahami layanan yang 

disediakan. Sistem manual menyulitkan studio 

untuk melacak data pelanggan atau histori 

pemesanan. Data ini sebenarnya sangat berharga 
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untuk analisis bisnis dan promosi layanan yang 

lebih tepat sasaran di masa depan. [1] Seiring 

dengan berkembangnya kebutuhan akan layanan 

yang cepat dan efisien, banyak perusahaan yang 

mulai beralih ke platform digital untuk 

mengoptimalkan layanan mereka. Salah satu 

inovasi yang muncul adalah sistem e-booking, 

yang memungkinkan pelanggan untuk 

melakukan pemesanan layanan secara online 

dengan lebih mudah dan efisien. Artian booking 

sendiri merupakan proses pemesanan dalam 

bentuk barang ataupun jasa yang belum ditutup 

dengan pembelian [2]. Dengan adanya sistem e 

booking tidak hanya mempermudah proses 

reservasi tetapi juga meningkatkan pengalaman 

pelanggan dengan menawarkan fleksibilitas 

dalam waktu dan cara pemesanan [3]. 

Shuff Photo Studio menyediakan berbagai 

layanan fotografi, termasuk foto studio untuk 

keluarga, foto produk, sesi potret pribadi, foto 

prewedding, serta dokumentasi acara. Saat ini, 

proses pemesanan sesi foto masih dilakukan 

secara langsung di studio atau melalui telepon. 

Pelanggan perlu datang ke lokasi untuk 

menanyakan ke admin untuk ketersediaan jadwal 

fotografer dan memilih layanan yang diinginkan. 

Sistem manual ini dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan, terutama bagi pelanggan yang 

memiliki waktu terbatas atau berada jauh dari 

studio. Setelah sesi foto selesai, hasil cetak 

biasanya memerlukan beberapa hari kerja 

tergantung pada kompleksitas pengeditan dan 

jumlah foto. Rata-rata, hasil foto cetak standar 

dapat diambil dalam waktu 2–3 hari, sementara 

untuk paket dengan lebih banyak sentuhan 

penyuntingan, waktu penyelesaian bisa lebih 

lama. Dengan visi untuk menciptakan visual 

berkualitas dan memberikan pengalaman 

fotografi terbaik bagi para pelanggan, shuff photo 

studio terus berinovasi dengan memperkenalkan 

sistem e-booking berbasis web responsif untuk 

meningkatkan efisiensi pelayanan. Platform ini 

menjadi solusi bagi pelanggan yang ingin 

memesan jasa fotografi tanpa perlu datang 

langsung ke studio, cukup melalui perangkat 

smartphone yang tersedia berkat web responsif 

yang mengatur layout tampilan menyesuaikan 

perangkat yang digunakan [4]. Dengan sistem 

pemesanan fotografi berbasis web, proses 

pemilihan fotografer, pemesanan, dan 

pembayaran menjadi lebih mudah dan cepat. 

Penyedia layanan juga dapat lebih efisien dalam 

mengelola jadwal dan pesanan, sekaligus 

memperluas promosi layanan mereka. 

Penggunaan teknologi berbasis web ini 

memungkinkan pemesanan dilakukan kapan saja, 

serta memberikan transparansi terkait layanan, 

harga, dan jadwal [5]. 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

Kemudahan dalam Pemesanan dan Pengelolaan 

Jadwal: Sistem e-booking memungkinkan 

pelanggan untuk melakukan pemesanan secara 

online tanpa harus datang langsung ke lokasi, 

sehingga memudahkan akses dan meningkatkan 

kenyamanan pengguna. Pemilik studio juga dapat 

mengelola jadwal dengan lebih efisien dan 

mengurangi risiko kesalahan dalam penjadwalan, 

yang sering terjadi pada proses pemesanan 

manual [6]. Dengan sistem yang terotomatisasi, 

waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam proses 

pemesanan dan konfirmasi berkurang. Proses 

pembayaran dan pencatatan data pelanggan 

menjadi lebih cepat, sehingga staf studio dapat 

lebih fokus pada layanan lainnya [7]. Platform 

berbasis web ini bisa menjadi media promosi 

yang efektif bagi studio untuk menarik pelanggan 

baru. Dengan tampilan online, calon pelanggan 

lebih mudah menemukan informasi tentang 

layanan dan harga yang ditawarkan studio [8]. 

Perancangan aplikasi ini dibangun menggunakan 

HTML, CSS, Javascript dan PHP MySQL. 

HTML adalah kumpulan simbol atau tag yang 

digunakan untuk menampilkan halaman di web 

browser, di mana setiap tag ditulis di antara tanda 
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"<>" dan memiliki pasangan penutup [3]. 

Perancangan website shuff photo studio 

menggunakan HTML5 yang mana merupakan 

pengembangan kelima dari HTML pertama sejak 

1990 [9]. Perancangan website ini juga 

melibatkan CSS untuk mengatur tampilan dan 

tata letak agar lebih menarik dan responsif. CSS 

bekerja bersama HTML untuk mempercantik 

elemen-elemen yang ada, sementara JavaScript 

digunakan untuk memberikan interaktivitas pada 

website. 

Di sisi server, PHP digunakan untuk 

menangani proses dinamis seperti pemesanan 

dan pengelolaan data, serta MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data yang menyimpan 

semua informasi terkait pemesanan, pengguna, 

dan layanan yang disediakan oleh Shuff Photo 

Studio.. Tahapan ini adalah penerapan langsung 

sistem booking online dengan menggunakan 

PHP sebagai bahasa pemrograman, yang 

terintegrasi dengan MySQL untuk mengelola dan 

menyimpan data pemesanan dalam database [10]. 

Kombinasi teknologi ini memastikan website 

dapat berjalan dengan lancar, interaktif, dan 

mudah diakses oleh pengguna. Ini 

memungkinkan setiap transaksi dan informasi 

pemesanan dapat diproses secara efisien, 

memastikan layanan yang disediakan tetap up-to-

date dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Perancangan aplikasi shuff photo studio 

berbasis web bertujuan untuk memudahkan 

semua orang dalam melakukan pemesanan online 

dari rumah tanpa perlu reservasi ke tempat. 

Dengan adanya sistem booking online pelanggan 

dapat dengan mudah megakses informasi dan 

layanan terbaik apa saja yang diberikan shuff 

photo studio. Penerapan sistem database mySQL 

kedalam program memudahkan team shuff photo 

studio megatur data pemesanan dari pelanggaran 

tanpa batasan waktu. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang sangat penting. Karena hanya 

dengan memperoleh data yang sesuai barulah 

peneliti dapat melanjutkan proses penelitian 

hingga memperoleh jawaban terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Pendekatan yang 

diambil dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan deskriptif untuk menganalisis 

rancang bangun aplikasi berbasis web responsif. 

Adapun cara yang digunakan peniliti 

dalam menyusun laporan penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode waterfall. Metode 

Waterfall atau classic life cycle, adalah 

pendekatan pengembangan perangkat lunak 

secara berurutan dari tahap spesifikasi hingga 

implementasi [11]. Penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahap yang bisa dilihat seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 1 dibawah ini : 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 
Metode waterfall merupakan pendekatan 

pengembangan sistem yang dilakukan secara 

berurutan dan sistematis [12] sesuai dengan 

tahapan penelitian seperti berikut : 

1. Analisis Kebutuhan 

Proses pengumpulan dan analisis 

informasi bertujuan untuk memahami secara 

menyeluruh apa yang dibutuhkan oleh sistem 

atau perangkat lunak [5]. Langkah ini penting 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan 

pengguna, sehingga solusi yang dikembangkan 

dapat memenuhi tujuan fungsional dan 

memastikan kepuasan pengguna secara optimal. 

2. Desain Sistem 
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Desain merupakan rancangan sistem yang 

dibuat untuk menghubungkan tahapan setiap 

modul untuk memenuhi kebutuhan. Tahap desain 

sistem didasarkan pada hasil analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan sebelumnya, di mana 

informasi yang diperoleh digunakan sebagai 

acuan dalam merancang desain aplikasi E-

Booking [3]. Tahap-tahapan pada desain sistem : 

a. Perancangan Unified Modeling Language 

(UML) 

Unified Modeling Language (UML) 

adalah metode penting dalam analisis dan desain 

sistem berorientasi objek. UML secara grafis 

menggambarkan struktur dan perilaku sistem, 

memudahkan komunikasi dan pemahaman antar 

tim pengembang [3]. UML dimanfaatkan sebagai 

alat bantu dalam perancangan sistem e-booking 

pada Shuff Photo Studio dengan menyusun 

usecase diagram. 

b. Perancangan antar muka pengguna (user 

interface) 

User Interface (UI) merupakan cara 

pengguna berinteraksi dengan program atau 

sistem. UI sering dianggap sebagai bagian dari 

Human Computer Interaction (HCI), yang 

mencakup semua aspek interaksi antara manusia 

dan komputer, termasuk tampilan, kontrol, serta 

manipulasi melalui perangkat seperti keyboard 

atau mouse [13]. 

 

3. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program atau coding 

dibuat berdasarkan desain yang telah dirancang. 

Bahasa pemrograman yang dipakai meliputi ; 

HTML, CSS, JavaScript dan SQL untuk sistem 

database nya. 

 

4. Pengujian Program 

Pengujian yang dilakukan dengan tujuan 

bahwa setiap bagian yang diuji secara 

menyeluruh sudah sesuai dengan 

ketentuan diawal. Sehingga pengujian ini 

dapat meminimalisir terjadinya kesalahan 

pada program yang dibuat. 

 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 

Tahap terakhir dalam metode waterfall 

adalah penerapan perangkat lunak serta 

pemeliharaannya. Pemeliharaan dilakukan 

dengan memperbaiki kesalahan yang mungkin 

muncul dari tahapan sebelumnya [14] atau akibat 

proses adaptasi perangkat lunak terhadap 

lingkungan baru. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan perangkat lunak berfungsi secara 

optimal dan memenuhi kebutuhan yang telah 

ditentukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 
1. Analisa Kebutuhan 

Analisa Kebutuhan yaitu pendeskripsian 

yang dilakukan pada saat memetakan kebutuhan 

yang ada pada website e-booking berupa 

kebutuhan dari pihak pengguna, pengunjung dan 

sistem itu sendiri. 

 

A. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna ini 

bertujuan untuk memahami peran dan interaksi 

masing-masing pengguna dengan sistem. 

 

1. Administrator 

Disini Admin dapat mengakses halaman 

front end maupun back end pada website. Admin 

dapat mengelola pesanan yang masuk pada 

database yang digunakan dalam website ini. 

 

2. Pengunjung 

Pengunjung hanya dapat mengakses 

website pada halaman front end untuk melakukan 

proses booking tanpa harus login terlebih dahulu. 
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B. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada bagian front end, terdapat beberapa 

menu yang disediakan untuk memudahkan 

navigasi pengguna, antara lain; Menu Home, 

Menu About, Menu Contact, Menu Portofolio, 

dan Menu Booking. Setiap menu memiliki 

fungsinya masing-masing dan dirancang untuk 

memberikan informasi serta akses yang 

diperlukan oleh pengunjung dalam proses 

pemesanan. 

Sementara itu, pada bagian back end, 

sistem menggunakan database MySQL untuk 

menyimpan dan mengelola data. Menu pada front 

end terhubung dengan database melalui 

JavaScript, yang memungkinkan interaksi yang 

lancar antara tampilan pengguna dan 

penyimpanan data. Hal ini memastikan bahwa 

setiap tindakan pengguna di front end, seperti 

pemesanan dan pertanyaan, dapat diproses 

dengan efisien oleh sistem. 

 

2. Desain Sistem 

Desain merupakan rancangan sistem yang 

dibuat untuk menghubungkan tahapan setiap 

modul untuk memenuhi kebutuhan. Tahap desain 

sistem didasarkan pada hasil analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan sebelumnya, di mana 

informasi yang diperoleh digunakan sebagai 

acuan dalam merancang desain aplikasi E-

Booking [3]. Informasi ini menjadi dasar dalam 

pengembangan struktur dan fitur aplikasi, 

memastikan bahwa setiap elemen sistem mampu 

berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi. 

 

A.        Perancangan Unified Modeling Language 

(UML) 

Unified Modeling Language (UML) 

adalah suatu bahasa standar yang digunakan 

untuk memvisualisasikan, merancang, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak. 

UML membantu para pengembang dalam 

memahami, merancang, dan mengelola sistem 

yang kompleks dengan cara menggambarkan 

berbagai aspek dari sistem tersebut secara visual. 

Perancangan sistem menggunakan UML 

biasanya mencakup serangkaian diagram yang 

memberikan gambaran terstruktur mengenai 

fungsionalitas, arsitektur, dan perilaku dari 

sistem yang sedang dikembangkan. Diagram 

UML membantu menyatukan pemahaman antara 

tim teknis (seperti pengembang dan arsitek 

sistem) dan pihak non-teknis (seperti stakeholder 

atau manajer proyek). 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

B.   Perancangan User Interface 

Perancangan User Interface (UI) untuk 

website dilakukan menggunakan CSS guna 

menciptakan tampilan yang responsif dan mudah 

digunakan. CSS digunakan untuk mengatur tata 

letak, warna, tipografi, serta elemen visual 

lainnya agar sesuai dengan kebutuhan. pengguna. 

Berikut adalah perancangan UI pada shuff photo 

studio : 

1. Login 

Halaman Login pada shuff photo stuio 

dapat dilihat pada gambar 3 dibawah, apabila 

calon customer belum memiliki akun maka 

diharuskan untuk melakukan registrasi terlebih 

dahulu sebelum login. Halaman login ini 

dibutuhkan agar customer dapat melakukan 

booking secara online. 
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Gambar 3. Halaman Login 

 
2. Register 

Halaman register dibuat untuk calon 

customer yang ingin melakukan booking online 

dan sebelumnya belum memiliki akun untuk login 

ke website nya. Pada halaman register yang 

terdapat seperti yang ditunjukkan oleh gambar 4 

dibawah, terdapat option role agar membedakan 

admin dengan customer yag ingin membuat akun 

baru. Namun pada dasarnya registrasi admin. 

hanya bisa dilakukan oleh admin utama yang 

sebelumnya telah memiliki akun agar menghindari 

kejahatan di dunia maya. 

 
Gambar 4. Halaman Register 

 
3. Home Page 

Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 5 

dibawah merupakan menu home yang 

menampilan tampilan utama dari website ini 

yang menampilkan menu harga booking, 

layanan yang akan disediakan photo studio, 

team dari shuff photo studio dan FAQ 

(Frequently Asked Questions). 

 
Gambar 5. Home Page 

 
Pada Home Page terdapat button order 

now untuk mengetahui paket yang disediakan 

oleh shuff photo studio, dengan begitu pelanggan 

bisa memilih paketan sesuai dengan budget yang 

dimiliki. Paketan yang terdapat pada button order 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 6. Paket Order Menu 

 

4. About Page 

Halaman about ini berisi profile 

perusahaan dan layanan yang perusahaan berikan 

kepada calon pelanggan, yang bisa dilihat seperti 

yang ditunjukkan oleh gambar 7. 

 
Gambar 7. About Page 

5. Contact Page 

Pada halaman contact seperti dalam 

Gambar 8, pelanggan dapat mengirimkan 

pesan berupa pertanyaan, kritik maupun 

saran, setelah dikirim pelanggan akan 

dialihkan ke whatsapp 
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Gambar 8. Contact Page 

 
6. Portofolio Page 

Pada Gambar 9 dibawah, ditampilkan 

halaman portofolio yang berisi segala 

dokumentasi dari hasil photo yang telah diambil. 

 
Gambar 9. Portofolio Page 

 
7. Booking Page 

Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 10 

ini berisi form yang akan diisi oleh pelanggan 

yang ingin melakukan pemesanan dengan 

memilih konsep photogarafi dan kapan akan 

melaksanakan foto studio. Setelah melalukan 

proses booking maka akan masuk dalam list 

booking yang terhubung ke server database. 

 
Gambar 10. Booking Page 

 
8. Booking List Page 

Halaman ini merupakan halaman yang 

hanya dapat diakses oleh admin dan berisi data 

bookingan customer yang sebelumnya telah 

melakukan booking online pada Gambar . Dapat 

dilihat pada Gambar 11 dibawah merupakan 

halaman booking list yang ssebelumnya 

terhubung ke server . 

Gambar 11. Booking List Page 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi sistem e-

booking berbasis web responsif pada Shuff 

Photo Studio berhasil meningkatkan efisiensi 

dalam manajemen reservasi. Sistem ini 

memungkinkan pelanggan untuk melakukan 

pemesanan layanan secara fleksibel dan mudah 

melalui perangkat mobile. Dengan dukungan 

teknologi HTML, CSS, JavaScript, PHP, 

MySQL. dan metode yang digunakan 

menggunakan metode waterfall, sistem ini 

tidak hanya memudahkan proses reservasi dan 

konfirmasi secara otomatis, tetapi juga 

memperkuat promosi layanan serta 

meningkatkan efisiensi operasional studio. 

Penggunaan database MySQL memastikan 

keamanan dan keteraturan data pemesanan, 

yang berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pelayanan studio. Sistem ini menunjukkan 

bahwa Pelanggan dapat dengan mudah 

melakukan pemesanan layanan fotografi secara 

online tanpa harus datang ke studio. Hal ini 

tidak hanya memudahkan pelanggan tetapi juga 

mengurangi antrian dan meningkatkan efisiensi 

operasional studio, dan juga membantu studio 

dalam mengatur jadwal dengan lebih baik, 

mengurangi bentrokan jadwal, dan 

memastikan ketersediaan fotografer serta 

fasilitas studio. Ini memaksimalkan 

penggunaan waktu operasional studio. 
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